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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan tentang Komunikasi

2.1.1 Pengertian Komunikasi


Pengertian komunikasi secara etimologis berasal dari perkataan Latin “communicatio”. Istilah ini bersumber dari perkataan “communis” yang artinya common atau sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna.



Secara sederhana, komunikasi dapat diartikan sebagai percakapan baik secara verbal maupun nonverbal antara satu orang atau lebih dengan yang lainnya. 



Menurut Carl I. Hovland, pengertian komunikasi adalah “Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap” (Effendy, 2002:10). 



Effendy (1998), mendefinisikan komunikasi sebagai berikut :


“Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk lambang-lambang yang bermakna sebagai panduan pikiran dan perasaan berupa ide, informasi, kepercayaan, harapan, himbauan dan sebagainya yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain baik langsung secara tatap muka maupun tidak langsung melalui berbagai media dengan tujuan mengubah sikap, pandangan atau perilaku” (Effendy, 1998:60).

Tanpa komunikasi seseorang tidak dapat berhubungan dengan lingkungannya. Sesuai dengan fungsi komunikasi sebagai fungsi sosial, seperti menurut Mulyana tahun (2001) bahwa :

“Komunikasi itu penting untuk membangun konsep diri kita, aktualisasi diri untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, antara lain lewat komunikasi yang bersifat menghibur, dan memupuk hubungan dengan orang lain”. (Mulyana, 2001:5)



Sementara itu, Gode sebagaimana dikutip oleh Sasa Djuarsa Sendjaja   menjelaskan:

“Komunikasi adalah suatu proses yang membuat sesuatu dari yang semula dimiliki oleh seseorang (monopoli seseorang) menjadi dimiliki dua orang atau lebih” (Sendjaja, 2004: 1.11).

Dari ketiga definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah suatu proses pembentukan, penyampaian, penerimaan, dan pengolahan pesan yang terjadi di dalam diri seseorang dan atau di antara dua orang atau lebih dengan tujuan tertentu sebagaimana diharapkan oleh komunikator.
Dari pengertian tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa hampir semua ahli menyatakan bahwa komunikasi adalah proses terbentuknya suatu kegiatan antara dua orang atau lebih, dimana didalamnya terdapat seorang (komunikator) yang memiliki, ide dan informasi untuk disampaikan kepada orang lain (komunikan), sehingga terciptanya suatu stimulus atau respon yang dapat menghasilkan keputusan dan tindakan yang berarti bagi yang membutuhkannya.
Syarat- syarat agar komunikasi berjalan dengan efektif atau diterima oleh orang lain adalah sebagai berikut :

1. Pesan dapat dimengerti

2. Pada saat keputusan diambil, karyawan percaya bahwa komunikasi yang dilancarkan cocok dengan tujuan organisasi

3. Komunikasi cocok dengan kepentingan pribadi karyawan

4. Secara mental dan fisik, karyawan mampu melaksanakannya.

(Effendy, 2005 :130)
2.1.2

Karakteristik Komunikasi

Untuk melihat betapa kompleksnya komunikasi, di bawah ini dijelaskan beberapa karakteristik komunikasi, yaitu :

1. Komunikasi adalah suatu proses. 

Komunikasi sebagai suatu proses artinya, komunikasi merupakan     serangkaian tindakan yang terjadi secara berurutan serta berkaitan satu sama lainnya dalam kurun waktu tertentu. Proses komunikasi melibatkan banyak faktor dan unsur, antar lain: komunikator, pesan, saluran atau alat yang dipergunakan, komunicate, dan dampak dari komunikasi.                      

2. Komunikasi adalah upaya yang disengaja serta mempunyai tujuan.
Komunikasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar, disengaja, serta sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai komunikator. Sadar artinya kegiatan komunikasi dilakukan dalam keadaan mental psikologis yang terkendalikan. Disengaja maksudnya komunikasi yang dilakukan sesuai dengan kehendak komunikator.

3. Komunikasi menuntut adanya partisipasi dan kerjasama dari para pelaku yang terlibat.


Kegiatan komunikasi akan berlangsung baik apabila pihak-pihak yang berkomunikasi sama-sama ikut terlibat dan sama-sama mempunyai perhatian yang sama terhadap topik pesan yang dikomunikasikan. 

4. Komunikasi bersifat simbolis.  


Pada dasarnya, komunikasi merupakan tindakan yang dilakukan dengan menggunakan lambing-lambang seperti; bahasa verbal dalam bentuk kata-kata, kalimat-kalimat, angka-angka atau tanda-tanda lainnya.


Selain bahasa verbal, terdapat lambang-lambang yang bersifat nonverbal yang dapat dipergunakan dalam komunikasi seperti gerak tubuh, warna, jarak, dan lain-lain.

5. Komunikasi bersifat transaksional


Komunikasi pada dasarnya menuntut dua tindakan, yakni memberi dan menerima. Pengertian transaksional menunjuk pada suatu kondisi bahwa keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan oleh satu pihak, tetapi oleh kedua belah pihak yang saling bekerjasama.

6. Komunikasi menembus ruang dan waktu


Komunikasi menembus ruang dan waktu maksudnya, komunikator dan komunikate yang terlibat dalam komunikasi tidak harus hadir pada waktu serta tempat yang sama. Hal itu bisa dilakukan dengan bantuan tekhnologi komunikasi seperti telefon, video text, teleconference, dan lain-lain.
2.1.3
Tujuan Komunikasi


Komunikasi dilakukan untuk mencapai kesamaan makna antara pelaku komunikasi.  Menurut Wibur Schramm, sebagaimana dikutip oleh Sendjaja (2002: 2). Tujuan komunikasi dapat dilihat dari dua persfekif kepentingan, yaitu : kepentingan komunikator dan kepentingan komunikate.

Tujuan komunikasi dilihat dari sudut kepentingan sumber atau komunikator antara lain :

1. Memberikan informasi

2. Mendidik

3. Menghibur

4. Menganjurkan suatu tindakan


Sedangkan tujuan komunikasi dilihat dari sudut kepentingan penerima atau komunikate antara lain:

1. Memahami informasi

2. Mempelajari

3. Menikmati

4. Menerima atau menolak anjuran



(Sendjaja, 2004: 2.19)

2.2 Tinjauan Tentang Humas

2.2.1.
Pengertian Humas

     
Istilah “hubungan masyarakat” yang disingkat ‘Humas’ sebagai terjemahan dari istilah Public Relations bukan sesuatu yang baru buat kita, artinya telah memasyarakat secara luas oleh departemen, perusahan, lembaga, dan organisasi lainnya.



Berbicara mengenai pengertian Public Relations itu sendiri, dilihat dari sudut etimologi kata, maka peristilahan Public Relations merupakan gabungan dari dua kata yaitu “Public” dan “Relations” perkataan “Public” yang ada dalam Public Relations merupakan peminjaman istilah dari ilmu sosiologi, oleh karenanya public adalah sekelompok individu yang terikat oleh suatu masalah, kemudian timbul perbedaan pendapat terhadap masalah tadi dan berusaha untuk mengulangi persoalan tadi dengan jalan diskusi sebagai jalan keluarnya.


Terhadap pemakaian istilah “relations” pada dasarnya mempunyai arti hubungan atau relasi yang timbal balik antara publik yang berkepentingan. Huruf  “S” di belakang istilah relations, pada hakekatnya berfungsi untuk menunjukkan kepada identitas, ciri-ciri karakteristik dari Public Relations yaitu :

a. Hubungan atau relasi antar publik.

b. Sifat komunikasi timbal balik (two way communication).
Ruang lingkup atau scope Public Relations mencangkup pada dua kegiataan yaitu internal Public Relations dan eksternal Public Relations. (Djaja, 1985:10)
Pengertian Humas menurut Cutlip dan Center artinya adalah;

“Suatu kegiatan komunikasi dan penafsiran, serta komunikasi-komunikasi dan gagasan-gagasan dari suatu lembaga kepada publiknya, dan pengkomunikasian informasi, gagasan-gagasan, serta pendapat dari publiknya itu kepada lembaga tadi, dalam usaha yang jujur untuk menumbuhkan kepentingan bersama sehingga dapat tercipta suatu penyesuaian yang harmonis dari lembaga itu dengan masyarakatnya”. (Suhandang,2004:45)
Dari definisi tersebut dapat terlihat adanya ciri khas dari kegiatan humas, yaitu kegiatan komunikasi timbal balik antara lembaga dengan publiknya. Sifat timbal baliknya itu bukan hanya dalam memberi informasi, tetapi juga dalam menerima informasi.


Menurut definisi W. Emerson Reck, Public Relations Director, Colgate University berbunyi :

“Public Relations adalah kelanjutan dari proses penetapan kebijaksanaan, penentuan pelayanaan-pelayanaan dan sikap yang disesuaikan dengan kepentingan orang-orang atau golongan agar orang atau lembaga itu memperoleh kepercayaan dan goodwill dari mereka. Kedua, pelaksanaan kebijakan, pelayanan dari siakap adalah untuk menjamin adanya pengertian dan penghargaan yang sebaik-baiknya.” 

(Abdurachman,1993:25).
Menurut Frank Jefkins dalam bukunya “Public Relations”, bahwa Humas adalah sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu kedalam maupun keluar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian. 
Tujuan-tujuan yang spesifik itu meliputi penanggulangan masalah-masalah komunikasi yang memerlukan suatu perubahan tertentu, misalnya mengubah sikap yang negative menjadi positif.
Pertemuan asosiasi-asosiasi PR seluruh dunia di Mexico City pada Agustus 1978, menghasilkan pernyataan mengenai definisi PR sebagaia berikut: “Praktik PR adalah sebuah seni sekaligus ilmu social yang mengananlisis berbagai kecenderungan, memperkirakan setiap kemungkinan konsekuensinya, member masukan dan saran-saran kepada para pemimpin organisasi, serta menerapkan program-program tindakan yang terencana untuk melayani kebutuhan organisasi dan kepentingan khalayaknya”.(Jefkins,2003:10)


Humas merupakan suatu tugas yang harus dilaksanakan secara sungguh-sungguh dan terencana Tujuan dari kegiatan Public Relations adalah untuk menciptakan pengertian antara organisasi dengan publiknya, dan bila sudah tercipta, maka Public Relations harus mempertahankan pengertian diantara keduannya yang akhirnya akan menimbulkan opini publik yang positif bagi lembaga/perusahaan. 


Menurut Eddwar L. Bernays, dalam bukunya Public Relations mengatakan : “Public Relations mempunyai tiga arti, yaitu : 1. Penerangan kepada masyarakat; 2. Persuasi untuk mengubah sikap dan tingkah laku masyarakat; 3. usaha untuk mengintegrasikan sikap dan perbuataan suatu badan dengan sikap perbuataan masyarakat dan sebaliknya.” (Rachmadi, 1992:19)


Maksud dari pengertian diatas, kegiatan Public Relations mempunyai tiga arti yaitu:

1. Memberikan informasi sejujurnya kepada masyarakat mengenai kegiatan perusahaan agar masyarakat mengetahui apa yang terjadi di dalam perusahaan. Sehingga masyarakat percaya kepada suatu perusahaan dan tidak mudah terpengaruh akan pemberitahuan tentang perusahaan yang akhirnya akan tercipta opini yang positif.

2. Salah satu tugas Public Relations adalah dapat mempengaruhi dan mengajak masyarakat untuk mengubah sikap dan tingkah laku yang antipati menjadi simpati terhadap perusahaan.
3. Mengintegrasikan sikap dan perbuataan suatu organisasi dengan masyarakat dan sebaliknya, sehingga timbul saling pengertian dan kerjasama di antara kedua belah pihak yang akan menimbulkan keuntungan diantara keduanya.

Dari definisi yang dikemukakan para ahli tersebut dapat dilihat, walaupun berbeda-beda ada beberapa kesamaan pokok pikiran, yaitu :

1. Public Relations merupakan suatu kegiataan yang bertujuan memperoleh goodwill, kepercayaan, saling pengertian dan citra yang timbal balik dari publik atau masyarakat.

2. Sasaran Public Relations adalah menciptakan opini yang favourable, menguntungkan semua pihak.

3. Public Relations merupakan unsur yang sangat penting dalam manajemen guna mencapai tujuan yang spesifik dari organisasi atau perusahaan.
4. Public Relations adalah usaha untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara suatu badan atau organisasi dengan masyarakat melalui suatu proses komunikasi timbal balik atau dua arah. Hubungan yang harmonis ini timbul dari adanya mutual understanding, mutual confidence, dan image yang baik. Ini semua merupakan langkah-langkah yang ditempuh oleh public Relations untuk menciptakan hubungan yang harmonis. (Rachmadi,1992:20)


Jadi fungsi dari mereka yang bergerak dalam bidang Public Relations ialah menumbuhkan, memupuk dan mendorong sikap serta perilaku yang dapat membantu tercapainya mutual understanding. Public Relations yang praktis adalah usaha professional untuk mempromosikan keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam mencapai sasaran-sasarannya. 

Pengertian Public relations muncul pada segenap kegiataan yang dilakukan oleh suatu organisasi atau perusahaan, khususnya oleh badan yang didalamnya terdiri dari Public Relations Officer (PRO) dalam rangka mengorganisasi dan mengkomunikasikan segala sesuatu guna mencapai saling pengertian yang lebih baik antara lembaga/organisasi dengan publik yang dituju, yakni sejumlah hubungan. Karena itu, public relations  dapat dianggap sebagai alat atau medium untuk menciptakan hubungan dengan siapa saja yang dapat membawa keuntungan bagi lembaga/organisasi atau perusahaan yang bersangkutan.

2.2.2 Ciri-ciri dan Fungsi Humas

Ciri-ciri Humas


Ciri dan fungsi sangat erat kaitannya. Fungsi atau dalam bahasa Inggris Fuction, bersumber pada perkataan bahasa latin, factio, yang berarti penampilan, perbuataan pelaksanaan, atau kegiataan. Dalam kaitannya dengan humas, maka humas dalam suatu instansi dikatakan berfungsi apabila humas itu menunjukan kegiataan yang jelas, yang dapat dibebaskan dari kegiatan lainnya.


Berfungsi tidaknya humas dalam lembaga/organisasi dapat diketahui dari ada tidaknya yang menunjukkan ciri-cirinya. 

Ciri-ciri humas adalah :

a. Humas adalah kegiataan komunikasi dalam suatu organisasi yang berlangsung dua arah secara timbal balik.

b. Humas merupakan penunjang tercapainya tujuan yang ditetapkan oleh manajemen suatu organisasi.

c. Publik yang menjadi sasaran kegiatan humas adalah publik eksternal dan publik internal.


Operasional humas adalah membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan publik mencegah terjadinya rintangan psikologi, baik yang timbul dari pihak organisasi maupun dari pihak publik.
Fungsi Humas

Menurut Frank Jefkins adalah:

1. Manajemen krisis
2. Penerbitan Jurnal Internal

3. Identitas perusahaan

4. Hubungan parlementer

5. PR financial

Melalui kegiatan Public Relations dapat secara jelas dan langsung diketahui mengenai fungsi dari kegiatan Public Relations, baik kegiatan dalam bentuk eksternal maupun internal. Fungsi utama Public Relations adalah menumbuhkan dan mengembangkan hubungan baik maupun baik antara lembaga atau organisasi dengan publiknya, internal maupun eksternal, dalam rangka menanamkan pengetian, menumbuhkan motifasi dan partisipasi publik dalam upaya menciptakan iklim pendapataan (opini publik) yang menguntungkan organisasi atau perusahaan.



Edwin Emery menyebutkan fungsi public relations sebagai :

“Upaya yang terencana dan terorganisasi dari sebuah perusahaan atau lembaga untuk menciptakan hubungan-hubungan yang saling bermanfaat dengan berbagai publiknya”. (Djaja, 1985:21)



Public Relations pada dasarnya adalah untuk menghubungkan publik yang berkepentingan didalam atau di luar suatu instansi. seperti pendapat Scott M. Cultip dan Allen H. Center dalam bukunya mereka “Effektif Public Relations“ menjelaskan, bila kegiatan Public Relations itu bersifat internal, maka kegiatannya mencakup kepada usaha :

1. Mengadakan analisa terhadap kebijaksanaan perusahaan yang sudah maupun sedang berjalan.

2. Mengadakan perbaikan sebagai kelanjutan dari analisa yang dilakukan terhadap kebijaksanaan perusahaan, baik yang sedang berjalan maupun terhadap perencanaan kebijaksanaan baru. (Djaja, 1985:12)


Mengenai fungsi dari kegiatan public relations yang berbentuk eksternal, maka publik relations secara garis besarnya harus dapat merubah pendapat publik diluar suatu instansi atau perusahaan dan sekaligus dapat mempengaruhi publik untuk mendukung kebijaksanaan mengenai hal-hal tertentu. Sehingga pada tahap selanjutnya akan terbentuklah sutu bentuk pendapat publik yang favourable terhadap badan atau perusahaan yang diwakili oleh publik relations itu. Salah satu tugas yang penting adalah mengadakan komunikasi yang efektif yang sifatnya informative dan persuasif uang ditujukan kepada orang-orang diluar instansi tersebut. 


Public eksternal itu sendiri adalah public yang berada di luar organisasi/instansi/perusahaan yang harus diberikan penerangan atau informasi untuk dapat membina hubungan baik.
Public eksternal yang umum terdapat di perusahaan atau organisasi :

1. Publik pers.

2. Publik pemerintah.

3. Public masyarakat sekitar.

4. Publik rekanan/supplier/pemasok.

5. Publik pelanggan.

6. Publik user.

7. Publik bidang pendidikan.

8. Publik umum.

Istilah favourable khususnya bila dikaitkan kepada fungsi dari kegiataan eksternal publik relations mempunyai arti bahwa kegiatan itu dilakukan adalah untuk memperoleh keuntungan bersama diantara publik yang berkepentingan.


Seperti pendapat Scott M. Cultip dan Allen H. Center menjelaskan bahwa fungsi publik relations bila diarahkan keluar adalah untuk memberikan dan menyebarkan pertanyaan-pertanyaan kepada publik. Adapun ciri atau karakteristik dari pertanyaan yang disampaikan itu mencangkup kepada arti :

1. Apabila pertanyaan tersebut berupa informasi, maka informasi itu harus diberikan dengan jujur dan objektif, dengan dasar kepentingan publik dinomor satukan.

2. Apabila pertanyaan tersebut ditujukan kepada usaha untuk membangkitkan perhatiaan publik, maka pesan komunikasinya harus direncanakan secermat mungkin, sehingga pada tahap selanjutnya public akan menaruh simpati dan kepercayaan terhadap perusahaan atau instasi (Djaja, 1985:16)


Public relations mempunyai fungsi timbal balik, kedalam dan keluar. Kedalam ia berusaha mengenali, mengidentifikasikan hal-hal yang harus dapat menimbulkan sikap dan gambaran yang negatif dalam masyarakat. Sebelum sesuatu tindakan atau kebijakan itu dijalankan keluar, ia harus mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran masyarakat yang positif terhadap segala tindakan dan kebijakan organisasi atau perusahaannya.


Ini berarti harus mengetahui dari dekat apa yang terjadi di dalam perusahaan atau lembaganya, termasuk ketentuan, kebijakan dan perencanaan tindakan. Ia berperan dalam membina hubungan baik antara atau perusahaannya dengan masyarakat dan dengan media massa.

Fungsi pokoknya adalah mengatur lalulintas, yaitu sirkulasi informasi serta penjelasan seluas mungkin kepada publik mengenai kebijakan, program serta tindakan-tindakan dari organisasi atau perusahaan, agar dapat dipahami sehingga memperoleh public support dan public acceptance.


2.2.3
Tujuan Humas


Di dalam menunaikan tujuan dan public relations ini, terlebih dahulu haruslah dibagi pengertian tujuan public relations tersebut berdasarkan kegiatannya. Diketahui secara teoritis, adapun pembagian kegiataan public relations tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Tujuan berdasarkan kegiatan internal public relations.

b. Tujuan berdasarkan kegiataan eksternal public relations.


Tujuan public relations berdasarkan kegiataan internal public relations dalam hal ini dapat mencangkup kepada beberapa hal yaitu :

1. Mengadakan suatu penilaian terhadap sikap, tingkah laku dan opini publik terhadap perusahaan, terutama sekali ditujukan kepada kebijakan perusahaan yang sedang dijalankan.

2. Mengadakan suatu analisis dan perbaikan terhadap kebijaksanaan yang sedang dijalankan, guna mencapai tujuan yang ditetapkan perusahaan dengan tidak melupakan kepentingan publik.

3. Memberikan peneranggan kepada publik karyawan mengenai suatu kebijaksanaan perusahaan yang bersifat objektif serta menyangkut kepada berbagai aktivitas rutin perusahaan, juga menjelaskan mengenai perkembangan perusahaan tersebut. Dimana pada tahap selanjutnya diharapkan publik karyawan akan tetap well inform.

4. Merencanakan bagi penyusun suatu staff bagi penugasan kegiataan yang bersifat internal public relations dalam perusahaan tersebut. (Djaja, 1985:17)


Sedangkan tujuan dari public relations berdasarkan bentuk kegiatan eksternal public relations, dimaksudkan adalah untuk mendapatkan dukungan dari publik. Pengertian dukungan publik disini dibatasi kepada pengertian :

a. Memperluas langganan atau pemasaran.

b. Memperkenalkan sesuatu jenis hasil produksi atau gagasan yang berguna bagi publik dalam arti luas.

c. Mencari dan mengembangkan.

d. Memperbaiki citra perusahaan terhadap pendapat masyarakat luas, guna mendapatkan opini publik yang positif. (Djaja,1985:20)


Oleh karena itu seorang pimpinan perusahan perlu lebih memperhatikan melalui public relations departemen untuk memikirkan sesuatu langkah dalam mendayagunakan tujuan dari kegiataan eksternal public relations itu. Secara paratis tujuan public relations itu harus dapat menyelenggarakan tujuan dari kegiatan eksternal itu harus dapat menyelenggarakan komunikasi yang efektif dimana mempunyai sifat informasi dan persuasif, guna memperoleh dukungan dari publik disesuaikan dengan yang diinginkan oleh komunikator. 


Mengenai istilah informasi itu sendiri, dalam kegiataan komunikasinya, dimaksudkan agar seorang petugas humas itu (public relations) harus dapat menumbuhkan pengertian yang jelas terhadap pesan komunikasi yang disampaikannya itu menimbulkan perbedaan pendapat pada diri publik ketika menerima pesan komunikasi itu.


Adapun langkah-langkah yang perlu diperhitungkan oleh public relations department dalam menyampaikan informasi mengenai suatu gagasan, ide-ide, ataupun bersifat memperkenalkan suatu barang, maka pesan komunikasinya mempertimbangkan hal sebagai berikut :

1. Pesan komunikasi harus disampaikan secara jujur, objektif dan harus direncanakan sehingga mencangkup unsur ketelitian.

2. Penyelengara kegiataan dari eksternal itu harus melalui teknik komunikasi yang bersifat timbal-balik (two ways communication). Maksudnya seorang public relations itu tidak saja terbatas hanya cukup dan terlatih terhadap penerimaan informasi yang datang dari publik sebagai efek komunikasi

Isi dari penyampaian komunikasi harus didasarkan kepada kepentingan publik, sehingga ketika pesan komunikasi itu disampaikan, akan menimbulkan tingkat kepercayaan dan rasa simpati dihati publik. Dimana pada tahap selanjutnya diharapkan publik mendukung pesan yang disampaikan kepada mereka. (Djaja, 1985:22)

2.3
Humas dalam Lembaga Pemerintah

Pemerintah adalah system yang menjalankan wewenang dan kekuasaan, mengantar kehidupan social, ekonomi dan politik suatu negara atau bagiannya.

“Menurut John D Milnet dalam bukunya “Management in The Public Service The Quest for Effective Performance”. Public Relation dalam dinas pemerintah meliputi kegiatan mempelajari hasrat-hasrat kehendak dan aspirasi publik, kegiatan memberi nasehat tentang apa yang sebaiknya dikehendaki oleh publik, mengusahakan hubungan yang memuaskan diantara public dan petugas-petugas pemerintah serta memberikan penerangan atau penjelasan, apa yang dikerjakan suatu dinas pemerintah”. (Rachmadi,1992 : 77)
Humas pemerintah merupakan suatu keharusan fungsional dalam rangka penyebaran informasi tentang program, kebijakan, dan segala aktivitas yang dilakukan oleh pemerintah demi kepentingan masyarakatnya.




Setiap lembaga atau instansi tentu ingin berhasil mencapai tujuannya, keberhasilan tersebut tidak dapat dicapai hanya berdasarkan kemampuan yang ada pada lembaga itu saja. Disamping itu perlu adanya pengertian, penerimaan dan keikutsertaan publiknya. Yang dimaksud dengan publik adalah publik intern maupun ekstern.

Humas pemerintah bertugas memberikan informasi dan penjelasan tehadap khalayak mengenai kebijakan dan langkah-langkah atau tindakan yang diambil oleh pemerintah serta mengusahakan tumbuhnya hubungan yang harmonis antara instanti/lembaga dengan publiknya termasuk karyawan. Karena pemberian informasi yang dilakukan oleh humas pemerintah penting untuk diketahui oleh masyarakat setempat.
Tugas Humas Pemerintah adalah :

1. Mempromosikan kebijakan baik itu pembangunan, ekonomi dan kebudayaan yang telah dicapai 

2. Memberikan bantuan kepada media berita berupa bahan informasi mengenai tindakan dan langkah-langkah pemerintah.

3. Memonitor pendapat umum tentang kebijakan pemerintah selanjutnya menyampaikan tanggapan masyarakat dalam bentuk feedback kepada pimpinan instansi-instansi pemerintah yang bersangkutan sebgai input. (Rachmadi, 1999 : 77).

“Menurut Sam Black, Humas dalam suatu organisasi pemerintah mempunyai wewenang dan fungsi sebagai penasehat, yaitu bagian Humas mempunyai keleluasaan untuk menyatakan opini atau pendapatnya pada pertemuan-pertemuan dalam semua tingkatan dan isi kepala bagian ini menyenangi kepercayaan penuh yang diberikan oleh pimpinan kepadanyam, dan melaksanakan tugas dengan keleluasaan memperoleh informasi yang lengkap, dan harus meminta nasehatnya ketika suatu kebijaksanaan sedang dirumuskan”. (Effendy, 1999:37)
Humas pemerintah mempunyai dua fungsi. Pertama, menyebarkan informasi secara teratur mengenai kebijaksanan, perencanaan dan hasil yang telah dicapai. Kedua, menerangkan dan mendidik publik mengenai perundang-undangan, peraturan-peraturan, dan hal-hal yang bersangkutan dengan kehidupan publiknya sehari-hari.

Singkatnya, humas sebagai komunikator mempunyai fungsi ganda yaitu: keluar, ia memberi informasi kepada khalayak sesuai dengan kebijaksanaan instansinya dan kedalam, ia wajib menyerap reaksi dari khalayak untuk kepentingan instansinya.(Wijaja,1997:63)

2.4 
Tinjauan tentang Press tour
Bentuk kegiatan pers yang lain adalah Press tour  atau perjalanan pers.  Press tour merupakan kegiatan eksternal dari Humas. Pengertian press tour itu sendiri adalah seorang jurnalis atau sekelompok orang wartawan yang diundang oleh suatu lemabaga guna mengunjungi suatu tempat. Acara ini juga disertai dengan fasilitas transportasi, jamuan, selingan acara ramah tamah, dan terkadang akomodasi menginap satu malam (apabila tempatnya di luar kota atau bahkan di luar negri, misalnya dalam rangka mengunjungi sebuah lokasi periwisata yang baru dibuka).
Sedangkan menurut Frank Jefkins Perjalanan pers adalah salah satu teknik berhubungan dengan pers yang banyak diselenggarakan oleh lembaga besar baik swasta/pemerintahan. Press tour ini yaitu mengajak kalangan wartawan untuk berkunjung ke suatu lokasi baik yang berada di lingkungannya maupun ketempat/lokasi yang memiliki kaitan erat dengan lembaga tersebut. (Jefkins,2003:105)
Mengundang wartawan melakukan perjalanan pers adalah bagian dari strategi humas. Oleh karena wartawan diundang yanmg tentu akan memberitakan hasil perjalanan tersebut di medianya. Pengalaman menunjukan, bahwa berita-berita laporan perjalanan cukup diminati oleh pembaca. Hampir semua media setak besar memiliki rubric perjalanan tersebut.

Kegiatan kunjungan pers ini memang tidak murah, tetapi manfaat dari diadakannya press tour ini jauh lebih besar ketimbang biaya yang dikeluarkan. Ada beberapa cacatan dalam melakukan perjalanan pers seperti itu. Terutama, menyangkut fasilitas yang akan diberikan kepada wartawan yang diundang atau yang dikutsertakan dalam pejalanan tersebut. 
Dalam kaitannya dengan undangan perjalanan pers itu, umumnya, pihak pengundang menyebutkan dalam suratnya tentang biaya apa saja yang ditanggung oleh mereka. Biaya aklomodasi, konsumsi, dan transportasi perjalanan, biasanya menjadi tanggung jawab pengundang. Sedangkan, biaya pengiriman berita, dokumentasi, dan urusan jurnalistik lainnya ditanggung oleh perusahaan pers yang besangkutan. Sekalipun demikian, pers tidak mau didikte pihak pengundang dalam menuliskan laporannya. Mereka menuliskan berita, sesuai sudut pandang dan kenyataan yang ditemuinya.(Djatmika, 2004:62)

2.5 Tinjauan tentang efektivitas 

Efektifitas menurut Dani Darmawan dalam bukunya yang berjudul, Dinamika Pembangunan merupakan “Sesuatu yang tercapai, ingin dicapai, sesuai dengan apa yang telah direncanakan.” (Darmawan,1992;8). Efektivitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target ( kualitas, kuantitas, dan waktu ) telah dicapai, serta kemampuan untuk menentukan tujuan yang tepat ( melakukan sesuatu yang tepat).
Sedangkan menurut Andre Hardjana alam bukunya yang berjudul Audit Komunikasi, teori dan peraktek mengemukakan pengertian umum tentang efektifitas adalah:

a. Mengerjakan hal-hal yang benar

b. Mencapai tingkat diatas pesaing

c. Membawa hasil

d. Menangani tantangan masa depan

e. Meningkatkan laba keuntungan 

f. Mengoptimalkan penggunaan sumber daya (Hardjana,2000;28)
Komunikasi yang dilakukan dikatakan efektif jika sebagai komunikator berhasil menyampaikan suatu pesan. Komunikasi yang efektif adalah apabila penerima menginterpretasikan pesan yang diterimanya sebagaimana yang dimaksudkan oleh pengirim. (Supratiknyo, 1995 ; 34).
Sedangkan menurut Sastropoetra dalam (1990)  menyatakan bahwa:

“Suatu komunikasi dapat dikatakan efektif atau berhasil bilamana diantara penyebar pesan dan penerima pesan terdapat suatu pengertian yang sama mengenai isi pesan. Isi pesan yang disampaikan oleh penyebaran melalui lambang-lambang itu dapat dikatakan sebagai titian atau kendaraan. Untuk simbol yang dipergunakan antara mereka dapat terdiri atas : bahasa baik lisan maupun tulisan, syarat-syarat, gambar-gambar dan tanda-tanda.”       (Sastropoetro, 1990:8)

Komunikasi dikatakan efektif atau berhasil adalah apabila pesan yang disampaikan komunikator itu dapat diterima, adanya saling pengertian sesuai dengan apa yang diharapkan dan diinginkan komunikator serta dapat mengubah sikap komunikan. Artinya kredibilitas komunikator, mendukung pada keefektivitasan komunikasi.
Masih menurut Andre Hardjana untuk mengukur keefektifan suatu komunikasi, kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:
1   Siapa penerima atau pemakai (Receiver or user)
   Merupakan penerima pesan yang dituju atau komunikan yang dituju
2   Isi pesan (Content)
   Isi pesan yang diterima atau tersalur

3   Media (Media)
    Merupakan saluran yang digunakan oleh komunikator atau sumber dalam     menyampaikan pesannya kepada komunikan atau pemakai

4   Sumber pesan (Source)
  Merupakan orang yang memberikan pesan kepengguna
5  Format 

Merupakan bentuk dari penyampaian pesan yang disampaikan sumber kepada penerima (Hardjana,2000;32) 

Dalam proses komunikasi, hal yang paling penting adalah pesan. Kiat mengirimkan pesan secara efektif menurut Jhonson (1981) ada 3 syarat yang harus dipenuhi yaitu :

1. Kita harus mengusahakan agar pesan-pesan yang kita kirimkan mudah dipahami.

2. Sebagai pengirim kita harus memiliki kredibilitas dimata penerima.

3. Kita harus berusaha umpan balik secara optimal tentang pengaruh pesan kata itu dalam diri penerima. Dengan kata lain kita harus memiliki kredibilitas dan terampil mengirimkan pesan ( Supratiknyo, 1995 :35)

Selanjutnya menurut Jalaludin Rakhmat komponen-komponen kredibilitas adalah :

1. Keahlian, adalah kesan yang dibentuk komunikan tentang kemampuan komunikator dengan hubungannya dengan topik yang dibicarakan. Komunikator yang tinggi pada keahliannya dianggap cerdas, mampu, ahli, berpengalaman, dan terlatih.
2. Kepercayaan, adalah kesan komunikan tentang komunikator yang berkaitan dengan wataknya (Jujur atau tidak jujur, tulus atau lancung, dan sebagainya). Aristoteles menyebutnya “good moral character”, sedang Quintillianus menyebutnya “a good man speaks well”.(Rakhmat.2000:125)
Onong Uchjana memaparkan bahwa kita memerlukan strategi dan perencanaan komunikasi yang bertujuan untuk mengidentifikasi isi pesan. Ada beberapa jenis pesan, antara lain information message (pesan yang mengandung informasi), instructional message (pesan yang mengandung instruksi), dan motivational message (pesan yang berusaha mendorong). (Liliweri, 1997 :20).

Makna lain dari efektivitas yakni daya pesan untuk mempengaruhi atau tingkat kemampuan pesan untuk mempengaruhi komunikan karena itu diperlukannya syarat-syarat agar komunikasi yang dilakukan efektif.
Efektif atau tidaknya suatu komunikasi, dapat diukur sebagai berikut :

1. Pemahaman 

Penerimaan yang cermat akan kandungan rangsangan seperti yang dimaksud oleh pengirim pesan. Dalam hal ini komunikator dikatakan efektif bila penerima (komunikan) memperoleh pemahaman yang cermat atas pesan yang disampaikannya (kadang-kadang komunikator menyampaikan pesan tanpa disengaja, yang dipahami dengan baik).
2. Kesenangan 

Tidak semua komunikasi ditujukan untuk menyampaikan maksud tertentu. Sebenarnya, tujuan mazhab analisis transaksional adalah sekedar berkomunikasi dengan orang lain untuk menimbulkan kesejahteraan bersama.
3. Mempengaruhi sikap

Tindakan mempengaruhi orang lain merupakan bagian dari kehidupan. Dalam setiap situasi berusaha mempengaruhi sikap orang lain, dan berusaha agar orang lain memahami ucapan kita. Proses merubah dan merumuskan kembali sikap atau pengaruh sikap (attitude influence) berlangsung terus dalam hidup. Dalam hubungan antara dua orang pengaruh sikap sering disebut "pengaruh sosial".
4. Memperbaiki hubungan

Sudah menjadi keyakinan jika seseorang dapat memilih kata yang tepat, mempersiapkan jauh sebelumnya dan mengemukakannya dengan tepat pula, maka hasil komunikasi yang sempurna dapat dihasilkan.

5. Tindakan

Banyak orang yang berpendapat bahwa komunikasi apapun tak ada gunanya jika memberi hasil sesuai dengan yang diinginkan. Sampai saat ini, hasil-hasil yang telah dibahas-pemahaman, keterangan, mempengaruhi sikap, memperbaiki hubungan penting dalam kesempatan ditempat tertentu.

Efektivitas komunikator dari kredibilitas, atraksi dan kekuasaan. Ketiga dimensi ini berhubungan dengan jenis pengaruh sosial yang ditimbulkannya (Rakhmat, 1994 : 256). Kredibilitas komunikator juga tergantung pesan yang dikomunikasikan, apabila komunikator dianggap sebagai seorang ahli, baik itu timbul dari pendidikan yang lebih baik, status sosial atau jabatan profesi yang lebih tinggi maka komunikan akan mempercayai komunikator ( Effendy, 1993 : 44).

Komunikasi yang efektif yakni ketika komunikasi yang dilakukan berhasil dan mencapai makna yang sama, ketika apa yang disampaikan komunikator kepada komunikan mengandung makna yang sama.
2.6 Tinjauan tentang sikap
2.6.1 Pengertian sikap

Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya “Psikologi Komunikasi” menyatakan bahwa “Sikap merupakan kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir, dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi, atau nilai” (Rakhmat, 1998:39).

Rakhmat menyimpulkan bahwa : Pertama, sikap merupakan kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir, dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi, atau nilai. Kedua sikap mempunyai daya pendorong atau motivasi. Sikap bukan sekedar rekaman masa lalu tetapi juga menentukan apakah oranga harus pro atau kontra terhadap sesuatu ; menentukan apa yang disukai, diharapkan, dan diinginkan. Ketiga, sikap relatif menetap. Keempat, sikap mengandung aspek evaluatif : artinya mengandung nilai menyenangkan atau tidak menyenangkan. Kelima, sikap timbul dari pengalaman : tidak dibawa sejak lahir tapi merupakan hasil belajar. Karena itu sikap dapat dibentuk atau diubah. (Rakhmat, 1998:40).

Pengertian secara umum sikap adalah predisposisi (keadaan mudah terpengaruh) untuk memberikan tanggapan terhadap rangsangan lingkungan yang dapat mengarahkan tingkah laku individu.

Gordon Allport : memberikan pengertian “Sikap adalah mempelajari kecenderungan memberikan tanggapan pada suatu objek atau kelompok objek, baik disenangi atau tidak disenangi secara konsisten”.
Pengertian sikap dalam hubungannya dengan perilaku wartawan adalah proses belajar seseorang atas suatu objek. Pembentukan sikap terhadap suatu kegiatan dapat positif dan bisa juga negatif.
2.6.2 Komponen Sikap

Menurut Krech dan Crutchfield, ada tiga komponen dalam pembentukan sikap, yaitu :

a. Komponen Kognitif, merupakan komponen kepercayaan yang didasari oleh pengolahan, persepsi dan pengalaman seseorang mengenai suatu objek, misalnya : kepercayaan terhadap suatu objek.
b. Komponen Afektif (perasaan), merupakan emosi-emosi yang ada pada diri seseorang dalam kaitannya dengan suatu objek atau merek.
c. Komponen Konatif (kecenderunagn bertindak), merupakan kesiapan untuk berperilaku tertentu yang didasari oleh suatu sikap tertentu. (Saladin dan Oesman, 2002:42)
2.6.3 Pembentukan dan Perubahan Sikap   
Mar’at mengungkapkan bahwa: 

1. Sikap merupakan suatu conditioning yang dibentuk;

2. Dapat timbul konflik kesediaan bertindak;

3. Memiliki fungsi yang berarti, bahwa sikap merupakan fungsi bagi manusia dalam arah tindakan;

4. Sikap adalah konsisten dengan komponen kognisi.

(Mar’at, 1981:15). 

Adapun bagan Proses Pembentukan sikap itu sendiri.:
Gambar 1.3
Proses Pembentukan Sikap


Ket :   

        = Garis/arah kecenderungan dari sikap

        = Garis tanpa proses, seperti reaksi refleks

Sumber: Mar’at, 1981 :12

Dalam bagan proses pembentukan sikap diatas, terlihat bahwa dengan sendirinya tindakan yang diawali proses yang cukup kompleks sebagai titik awal untuk menerima stimulus adalah melalui alat indera seperti penglihatan, pendengaran, dan fungsi alat indera lainnya. Semua proses ini sifatnya tertutup sebagai dasar pembentukan sikap yang akhirnya dapat terjadi tindakan yang bersifat terbuka, dan inilah yang disebut tingkah laku atau perilakuMeskipun relatif menetap, sikap dapat juga berkembang dan berubah. Jika kemudian terjadi perubahan dalam sikap berarti adanya suatu tekanan yang kuat sehingga dapat mengakibatkan terjadinya perubahan sikap. Perubahan sikap wartawan dapat dimulai dari penyebaran informasi.
Tujuan dari penyebaran informasi adalah perubahan sikap wartawan sesuai dengan kondisi yang diharapkan oleh lembaga, sehingga pada akhirnya dapat membantu tercapainya pembentukan sikap wartawan.
“Sikap seseorang dapat dirubah oleh karena berbagai factor yang mempengaruhinya, baik factor yang ada dalam individu yang bersangkutan seperti persepsi, ciri-ciri kepribadian dengan selektifitasnya terhadap objek-objek baru maupun dipengaruhi oleh factor yang ada diluar individu seperti bertambahnya informasi yang diterimanya, oleh karena itu secar umum dapat dikatakan bahwa perubahan sikap tergantung dari penerimaan informasi yang relevan dengan objek sikap “. (Mar’at, 1984;26)  

Sikap yang dimaksud adalah merupakan kumpulan dari kegiatan berpikir, keyakinan dan pengetahuan.

Sikap seseorang dapat mengalami perubahan baik karena proses interaksi dengan lingkungan maupun melalui proses pendidikan. Perubahan sikap dapat terjadi secara sebangun (congruent change) dan dapat pula terjadi secara tidak sebangun atau (incongruent change). Perubahan sebangun adalah perubahan dalam hal intensitas saja, misalnya seseorang yang mempunyai sikap “sangat setuju” menjadi “setuju”. Adapun perubahan yang tidak sebangun adalah perubahan yang bersifat perpindahan arah. Misalnya seseorang yang mempunyai sikap “setuju” menjadi “sangat tidak setuju”, dan sebaliknya.                     
2.7 Tinjauan Tentang Wartawan
2.7.1 Pengertian Wartawan 

Wartawan adalah orang-orang yang terlibat dalam pencarian, pengolahan dan penulisan berita atau opini yang dimuat di media massa, mulai dari pemimpin redaksi hingga koresponden yang terhimpun dalam bagian redaksi. (Romli, 2008:7).

Menurut Adinegoro yang dikutip dalam buku Alex Sobur (2001:101) menyatakan bahwa wartawan adalah orang yang hidupnya bekerja sebagai anggota redaksi surat kabar, baik yang duduk dalam redaksi dengan bertanggung jawab terhadap isi surat kabar maupun diluar kantor redaksi sebagai koresponden, yang tugasnya mencari berita, menyusunnya, kemudian mengirimnya kepada surat kabar yang dibantunya baik berhubungan tetap maupun tidak tetap dengan surat kabar yang memberikan nafkahnya”.

2.7.2 Tujuan Wartawan 
Menjadi wartawan berati memiliki peluang besar untuk berbuat baik :

1. Meningkatkan pengetahuan masyarakat atas dinamika peradaban manusia dengan menginformasikan apa yang terjadi (to inform) secara aktual, faktual, berimbang, dan cermat.

2. Mencerdaskan kehidupan bangsa meningkatkan wawasan dan integritas moral masyarakat dengan melakukan pendidikan (to educate) melalui pemberitaan atau opini yang ditulisnya di media massa.

3. Membuat masyarakat senang dan terhindar dari stress dengan menghibur (to entertaint) lewat medianya.

4. Melakukan pengawasan sosial (Sosial Control). Meluruskan perilaku masyarakat yang menyimpang dan mengkritisikan kebijakan pemerintah yang tidak populer. Wartawan dapat membentuk opini publik kearah maslahat.

2.7.3 Fungsi wartawan

Tugas kewartawanan pada dasarnya hanya berkisar pada tiga fungsi, yaitu;

1. Peliput, seorang wartawan berfungsi meliput setiap peristiwa yang terjadi untuk dijadikan bahan berita

2. Penyusun, peristiwa yang telah diliput akan disusun menjadi suatu berita yang menarik untuk public.

3. Penyebar informasi, berita yang telah disusun akan disampaikan kepada public, berita itu menjadi informasi untuk mereka.

(Janus dan Bahasuru, 1996:28)

Wartawan dalam menjalankan tugas dan kewajiban dalam mencari berita sudah tentu akan berinteraksi dengan berbagai kalangan atau golongan dalam masyarakat. Salah satu kalangan yang berhubungan dengan wartawan adalah instansi/ lembaga/ perusahaaan. Dalam hal ini instansi/lembaga biasanya diwakili oleh petugas Humas, yang mana dia berusaha untuk menumbuhkan citra positif masyarakat/image yang baik terhadap perusahaan atau instansi tempat ia bekerja.
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